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Abstrak: Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman vegetasi
ultrabasa di Hutan Lindung Nanga-Nanga PapaliaKota Kendari, Sulawesi Tenggara.
Penelitian ini dilaksanakan di Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia dengan luas 42
ha. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2023. Intensitas sampling
5% dengan luas areal penelitian 2,1ha sehingga jumlah plot sampling sebanyak 52
petak, yang ditempatkan dengan menggunakan metode Line Transek. Hasil penelitian
menunjukan bahwa, Keanekaragaman vegetasi ultrabasa pada semua tingkatan
vegetasi di hutan lindung tergolong rendah dengan nilai 1,25 pada tingkat pohon,
tingkat tiang sebesar 1,22, tingkat pancang sebesar 1,27, dan tingkat semai sebesar 1,13.

Kata kunci: Hutan Lindung, vegetasi ultrabasa, Keanekaragaman.

Abstract : This research aimed to determine the ultra-basic vegetation diversity in the Nanga-
Nanga Papalia Protected Forest, Kendari City, Southeast Sulawesi. The study was conducted in
May to June 2023, covering an area of 42 hectares within the Nanga-Nanga Papalia Protected
Forest. The sampling intensity was set at 5% over a study area of 2.1 hectares, resulting in 52
sampling plots arranged using the Line Transect method. The findings revealed that the ultra-
basic vegetation diversity across all vegetation levels in the protected forest was classified as
low, with values of 1.25 for trees, 1.22 for saplings, 1.27 for poles, and 1.13 for seedlings.

Keywords: Protected forest, ultramafic vegetation, biodiversity.

1. Pendahuluan

Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia yang terletak di Kota Kendari, Sulawesi
Tenggara, merupakan salah satu kawasan hutan yang memiliki ekosistem unik dan
penting. Kawasan ini dikenal dengan tipe vegetasi ultrabasa, yang tumbuh di atas
tanah dengan kandungan magnesium dan besi yang tinggi, serta rendah akan
kalsium (BRIN, 2023). Karakteristik tanah ultrabasa ini menciptakan kondisi
lingkungan yang menantang bagi banyak spesies tumbuhan, namun juga
mendukung keanekaragaman flora yang khas dan endemik (Proctor, 2003).

Sulawesi Tenggara, bagian dari wilayah biogeografi Wallacea, dikenal memiliki
keanekaragaman hayati yang tinggi. Beragam tipe vegetasi, termasuk vegetasi

ultrabasa, tersebar luas di daerah ini dan menjadi rumah bagi banyak spesies
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tumbuhan yang tidak ditemukan di tempat lain (BKSDA Sultra, 2006) seperti
Terminalia  catapa, Maniltoa  browneoides, Pouteria sp., Palaquium rostatum,
Kjellbergiodendron celebicum, Pterospermum celebicum, Dracontomelon dao (Blanco) Merr.
& Rolfe, Syzygium sexangulatum, Neuburgia celebica (Koord.) Leenh., Vitex cofassus,
Cleisthanthus myrianthus, Diploknema oligomera, Actinodaphne cf. glomerata, Colona
scabra, Xanthopyllum sp. (BRIN, 2023)

Studi mengenai keanekaragaman vegetasi ultrabasa di Hutan Lindung Nanga-
Nanga Papalia sangat penting dilakukan untuk memahami komposisi spesies,
struktur komunitas, dan dinamika ekologis yang terjadi di kawasan ini. Penelitian ini
tidak hanya memberikan informasi mendalam mengenai kondisi ekosistem lokal,
tetapi juga berkontribusi dalam upaya konservasi dan pengelolaan hutan yang lebih
baik. Mengingat pentingnya hutan lindung ini dalam menjaga keseimbangan
ekosistem dan keanekaragaman hayati, data yang diperoleh dari studi ini dapat
menjadi dasar untuk strategi pelestarian yang efektif dan berkelanjutan (Myers et al.,
2000).

Selain nilai ekologisnya, vegetasi ultrabasa di Hutan Lindung Nanga-Nanga
Papalia juga memiliki potensi ekonomi dan sosial. Beberapa spesies tumbuhan
ultrabasa diketahui memiliki manfaat medis dan ekonomi yang signifikan. Oleh
karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai keanekaragaman vegetasi ini
dapat membuka peluang untuk pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana
dan berkelanjutan (Whitten et al., 2002).

Namun, keberadaan hutan ini tidak lepas dari berbagai ancaman seperti
deforestasi, perambahan lahan, dan aktivitas penambangan. Oleh karena itu, studi
ini dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai keanekaragaman
vegetasi ultrabasa di Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia serta memberikan
rekomendasi yang berbasis ilmiah untuk upaya pelestarian dan pengelolaan hutan
secara berkelanjutan.

2. Metode dan Analisis
Lokasi dan Waktu Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia,
Kecamatan Poasia, Kota Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara pada bulan Mei-Juni

2023.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survey. Pengambilan sampel dilakukan
dengan metode jalur berpetak (Line Transek) (Sari et al. 2018), masing-masing jalur
dibuat petak yang dibagi ke dalam plot pengamatan. Intensitas sampling 5% dengan
luas areal penelitian 2,1 ha. Jumlah plot ditentukan dengan terlebih dahulu
melakukan survey awal, kemudian dalam penentuan intensitas sampling
menggunakan intensitas sampling 5% dikarenakan fokus pengambilan sampel petak
contoh di Kawasan Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia Kecamatan Poasia Kota

Kendari seluas 42 ha, sehingga diperoleh 52 plot.

Variabel Penelitian
Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu jenis vegetasi pada tingkatan
pohon, pancang, tiang dan semai, jumlah individu setiap jenis pada semua tingkatan

vegetasi, serta keliling batang setinggi dada pada vegetasi pohon, pancang dan tiang.

Prosedur Penelitian

Survey awal dilakukan untuk menentukan lokasi sampel pengambilan data
penelitian. Pengukuran dilakukan dengan menentukan petak ukur, sampel
diletakkan secara sistematis dengan membuat petak ukur 20 m x 20 m untuk tingkat
pohon, 10 m x 10 m tingkat tiang, 5 m x 5 m tingkat pancang, dan 2 m x 2 m tingkat
semai (Gambar 1). Kemudian dilanjutkan dengan identifikasi jenis vegetasi dilokasi
pengamatan. Jika jenis-jenis yang belum diketahui nama Indonesia maupun nama
ilmiahnya, identifikasi jenis dapat dilakukan dengan menggunakan buku identifikasi

jenis-jenis tumbuhan.
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Gambar 1. Petak Contoh Penelitian

Analisis Data

Data yang di peroleh dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis
kualitatif untuk mendeskripsikan jenis-ienis tumbuhan, sedangkan analaisis
kuantitatif untuk menghitung keanekaragaman dan struktur vegetasi tumbuhan
berdasarkan kerapatan, frekuensi, dominansi, indeks nilai penting dan indkes
keanekaragaman (Farhan et al. 2019).
1. Indeks Nilai Penting (INP)

Jumlah Individu Suatu Jenis

Kerapatan (K) = Luas Seluruh Petak Contoh (ha)
. Kerapatan Suatu Jenis
Kerapatan Relatif KR = —x 100%
Kerapatan Seluruh Jenis
. umlah Petak Contoh Ditemukan Suatu Jenis
Ffrekuensi (F) = ) J

Luas Petak Contoh (ha)

Frekuensi Suatu Jenis

Frekuensi Relatif (FR) = x 100%

Frekuensi Seluruh Jenis

D= Jumlah Luas Bidang Dasar Suatu Jenis
Luas Petak Contoh (ha)
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Dom

inansi Suatu Jenis

DR =

INP = KR
2. Indeks Kea

ni

H =3y

Dimana

Dominansi Seluruh Jenis

x 100%

+FR + DR

nekaragaman (H’)

Jog ()

H’ = indeks keanekaragaman
ni = Nilai penting dari tiap spesies
N = Total nilai penting

Besarnya Indeks Keanekaragaman jenis menurut Shannon-Wiener dapat

dikategorikan

sebagai berikut:

1) Jika Nilai H' > 3 menunjukan bahwa keanekaragaman spesies pada suatu transek

adalah melimpah tinggi.

2) Nilai 2> H' >3 menunjukan bahwa keanekaragaman spesies pada suatu transek

adalah me

limpah sedang.

3) Nilai H' <2 menunjukan bahwa keanekaragaman spesies pada suatu transek

adalah sedikit atau rendah.

3. Hasil dan Pembahasan

Komposisi Vegetasi Berdasarkan Tingkat Semai, Pancang, Tiang dan Pohon

Hasil penelitian menunjukkan bahwa vegetasi ultrabasa di Hutan Lindung

Nanga-Nanga Papalia Kota Kendari ditemukan jenis-jenis tumbuhan mulai tingkat

semai, pancang tiang, dan pohon. Jenis-jenis vegetasi ultrabasa di Hutan Lindung

Nanga-Nanga Papalia Kota Kendari disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis-jenis vegetasi ultrabasa di Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia Kota
Kendari pada tingkat semai, pancang, tiang dan pohon

No 1;1:11(1; all Nama Latin Famili S I{lémlag P Total
1 Eha Castanopsis buruana Fabaceae 19 15 34 73 141
2 KayuBesi  Metrosideros petiolata Myrtaceae 13 22 27 32 94
3  Beringin Ficus benjamina Moraceae 9 1 20
4  Kulahi Fragrea fragran Loganiaceae 8§ 19 30 57
5 Ruruhi Syzygium subglauca Myrtaceae 24 27 51
6 Mandula Garcinia tetrandra Clusiaceae 23 21 20 64
7  Kenanga Cananga odorata Annonaceae 52 28 17 97

Calophyllum
8 Bintangur  inophyllum Guttiferaceae 4 36 38 21 99
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9  Melinjo Gnetum gnemon Gnetaceae 1 17 26 35 89

10 Campedak Artocarpus integra Moraceae 9 7 16 26 58
Palem

11 Hutan Pinanga odorata Arecaceae 15 17 19 51

12 Bitti Vitex cofassus Verbenaceae 28 42 38 108
Holea Cleistanthus

13 Merah sumatranus Euphorbiaceae 25 71 36 23 155

14 Putat Barringtonia reticulate  Lecythidaceae 8 15 18 41
Mangga

15 Hutan Buchanania arborescens ~ Anacardiaceae 15 20 28 27 90

16  Pololi Lithocarpus celebicus Fabaceae 4 23 18 31 76
Jambu- Syzygium

17 Jambu acuminatissimum Myrtaceae 27 12 63 47 149

Xanthophyllum

18 Langir tenuipetalum Polygalaceae 8 21 34 16 79

19 Sisio Cratoxylon formosum Hypericaceae 7 33 28 29 97

20 Kalumpang Sterculia foetida Sterculiaceae 36 21 25 82

21 Damar Agathis dammara Araucariaceae 14 29 19 25 87

22 Leseoha Santiria laevigata Burseraceae 21 15 6 42

Total 296 481 502 548 1827

Keterangan: S=Semai, Pc=Pancang T=Tiang, P=Pohon

Tabel 1 menunjukkan vegetasi ultrabasa di Hutan Lindung Nanga-Nanga
Papalia Kota Kendari ditemukan 18 famili yang terdiri atas 22 jenis dengan total
individu sebanyak 1.827 yang terbagi ke dalam tingkat semai 296 individu, tingkat
pancang 481 individu, tingkat tiang 502 individu, dan tingkat pohon 548 individu.
Pada tingkat semai jenis tertinggi yang ditemukan adalah Kenanga (C. odorata)
dengan jumlah 52 individu, pada tingkat pancang Holea Merah (C. sumatranus)
dengan jumlah 71 individu, pada tingkat tiang jambu-jambu (S. acuminatissimum)
dengan jumlah 63 individu, dan pada tingkat pohon adalah Eha (C. buruana) dengan
jumlah 73 individu. Masih tingginya jumlah pohon mengindikasikan bahwa hutan
berada dalam kondisi dewasa atau stabil. Hutan yang sudah mencapai tahap
klimaks biasanya memiliki pohon-pohon besar dan tua yang mendominasi kanopi,
dengan sedikit regenerasi di bawahnya karena kompetisi untuk cahaya, air, dan
nutrisi. Kanopi pohon yang lebat dapat menghalangi cahaya matahari mencapai
lapisan bawah hutan, sehingga menghambat pertumbuhan semai, pancang, dan
tiang. Persaingan ini menyebabkan jumlah semai dan pancang yang berhasil
bertahan dan tumbuh menjadi pohon dewasa lebih sedikit (Edwin dan Handayani,

2015).
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Hasil Analisis Indeks Nilai Penting (INP)

Indeks nilai penting adalah parameter kuantitatif yang dapat dipakai untuk
menyatakan tingkat dominansi spesies-spesies dalam satu komunitas tumbuhan.
Spesies yang dominan dalam suatu komunitas tumbuhan akan memiliki INP yang
tinggi, sehingga spesies yang paling dominan memiliki indeks nilai yang sangat
besar. Hasil analisis vegetasi ultrabasa di Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia Kota
Kendari pada tingkat semai, pancang, tiang dan pohon disajikan pada Tabel 2, 3, 4
dan 5.

Tabel 2. Hasil analisis vegetasi ultrabasa di Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia
Kota Kendari pada tingkat semai

No Nama Jenis 1{:;112/1?;11 K KR(®%) F FR(%) INP (%)
1 Castanopsis buruana 19 950 642 0,35 7,86 14,28
2 (Metrosideros petiolata 13 650 439 013 3,06 7,45
3 Garcinia tetrandra 23 1150 7,77 0,35 7,86 15,63
4  Cananga odorata 52 2600 17,57 0,77 17,47 35,03
5  Calophyllum inophyllum 4 200 1,35 0,06 1,31 2,66
6  Gnetum gnemon 11 550 3,72 0,12 2,62 6,34
7 Artocarpus integra 9 450 3,04 0,10 2,18 5,22
8 Cleistanthus sumatranus 25 1250 8,45 0,37 8,30 16,74
9  Barringtonia reticulate 8 400 2,70 0,15 3,49 6,20
10  Buchanania arborescens 15 750 5,07 0,27 6,11 11,18
11  Lithocarpus celebicus 4 200 1,35 0,04 0,87 2,22
12 Syzygium acuminatissimum 27 1350 912 0,35 7,86 16,98
13 Xanthophyllum tenuipetalum 8 400 270 0,13 3,06 5,76
14 Cratoxylon formosum 7 350 2,36 0,10 2,18 4,55
15  Sterculia foetida 36 1800 12,16 0,52 11,79 23,95
16  Agathis dammara 14 700 473 0,21 4,80 9,53
17  Santiria laevigata 21 1050 7,09 0,40 9,17 16,26

Total 296 14800 100 4,40 100 200

Keterangan: K = Kerapatan, KR = Kerapatan Relatif, F=Frekuensi, FR=Frekuensi Relatif,
D = Dominansi, DR = Dominansi Relatif, INP=Indeks Nilai Penting

Tabel 2 menunjukan bahwa pada tingkat semai kerapatan tertinggi terdapat
pada C. odorata sebesar 2.600 dengan kerapatan relatif 17,57%, frekuensi 0,77
frekuensi relatif 17,47%, dengan Indeks Nilai Penting 35,03%. Dominasi C. odorata
pada tingkat semai di Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia disebabkan oleh

164



JKIC, Vol. 5 No. 1 Juni 2024 (Hal. 158 — 170)

kemampuan reproduksi dan dispersal yang efektif, adaptasi terhadap kondisi tanah
ultrabasa, toleransi terhadap naungan, cepatnya regenerasi, dan tingkat penguasaan
suatu jenis dalam vegetasi (Asmayannur et al., 2012). Faktor-faktor ini
memungkinkan C. odorata untuk memiliki kerapatan dan frekuensi yang tinggi, yang
tercermin dalam Indeks Nilai Penting yang signifikan.

Tabel 3. Hasil analisis vegetasi ultrabasa di Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia
Kota Kendari pada tingkat pancang

No Nama Lokal 1{1 ‘:i"if:}i"‘;‘u K KR(%) F FR(%) D DR (%) 1(10\/101)’
1 Castanopsis buruana 15 115,38 3,12 0,21 2,99 0,03 3,23 9,33
2 Metrosideros petiolata 22 169,23 4,57 0,35 4,89 0,04 4,33 13,79
3 Fragrea fragran 8 61,54 1,66 0,15 2,17 0,02 1,71 5,54
4 Syzygium subglauca 24 184,62 4,99 0,35 4,89 0,05 5,38 15,27
5 Garcinia tetrandra 21 161,54 4,37 0,33 4,62 0,05 511 14,10
6 Cananga odorata 28 215,38 5,82 0,38 5,43 0,06 6,01 17,26
7 Calophyllum inophyllum 36 276,92 7,48 0,56 7,88 0,08 7,61 22,98
8 Gnetum gnemon 17 130,77 3,53 0,19 2,72 0,04 3,52 9,77
9  Artocarpus integra 7 53,85 1,46 0,13 1,90 0,01 1,29 4,65
10 Pinanga odorata 15 115,38 3,12 0,19 2,72 0,03 3,40 9,23
11 Vitex cofassus 28 215,38 5,82 0,42 5,98 0,06 5,57 17,36
12 Cleistanthus sumatranus 71 546,15 14,76 0,94 13,32 0,14 14,16 42,24
13 Barringtonia reticulate 15 115,38 3,12 0,21 2,99 0,03 2,91 9,02
14 Buchanania arborescens 20 153,85 4,16 0,25 3,53 0,04 4,23 11,92
15 Lithocarpus celebicus 23 176,92 4,78 0,38 5,43 0,05 4,75 14,97
16 fg;%%’gssimm 12 92,31 249 013 190 002 245 6,85
17 iﬂﬁ‘;’;’%zm 21 161,54 437 033 462 004 423 1321
18 Cratoxylon formosum 33 253,85 6,86 0,52 7,34 0,07 6,59 20,79
19  Sterculia foetida 21 161,54 4,37 0,35 4,89 0,04 4,22 13,47
20  Agathis dammara 29 223,08 6,03 0,48 6,79 0,06 6,49 19,31
21  Santiria laevigata 15 115,38 3,12 0,21 2,99 0,03 2,82 8,93

Total 481 3700,00 100 7,08 100 1,00 100 300

Tabel 3 menunjukan bahwa pada tingkat pancang kerapatan tertinggi terdapat
pada C. sumatranus sebesar 546,15 dengan kerapatan relatif 14,76%, frekuensi 0,94,
frekuensi relatif 13,32%, dominansi 0,14, dominansi relatif 14,16%, dan Indeks Nilai
Penting 42,24%. Hal ini disebabkan oleh kombinasi adaptasi spesifik terhadap
kondisi tanah ultramafik, toleransi terhadap peneduhan, kemampuan regenerasi

yang tinggi, strategi pertumbuhan yang efisien, frekuensi dan kerapatan yang tinggi,
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dominansi dalam penggunaan sumber daya, dan ketahanan terhadap gangguan.
Semua faktor ini berkontribusi terhadap dominasi dan peran penting C. sumatranus
dalam struktur hutan pada tingkat pancang (Proctor, 2003; Whitten, et al. 2002;
Lambers, et al. 2008).

Tabel 4. Hasil analisis vegetasi ultrabasa di Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia
Kota Kendari pada tingkat Tiang

umlah KR FR DR INP

No Nama Lokal e S S 7 SR ¥
1 Castanopsis buruana 34 65,38 6,77 029 436 0,07 726 18,40
2 Metrosideros petiolata 27 51,92 538 037 552 005 522 1612
3 Ficus benjamina 9 17,31 1,79 010 145 0,02 193 518
4 Fragrea fragran 19 36,54 3,78 0,31 4,65 0,04 392 1236
5 Cananga odorata 17 32,69 3,39 0,19 2,91 0,04 3,50 9,80
6  Calophyllum inophyllum 38 73,08 757 042 640 008 795 2191
7 Gnetum gnemon 26 50,00 5,18 0,38 5,81 0,05 5,19 16,18
8  Artocarpus integra 16 30,77 3,19 0,23 3,49 0,03 3,32 10,00
9 Pinanga odorata 17 32,69 3,39 0,19 2,91 0,03 3,29 9,59
10  Vitex cofassus 42 80,77 8,37 075 11,34 0,09 8,72 2842
11 Cleistanthus sumatranus 36 69,23 7,17 0,54 8,14 0,07 732 22,63
12 Buchanania arborescens 28 53,85 5,58 0,35 5,23 0,05 5,34 16,15
13 Lithocarpus celebicus 18 34,62 3,59 0,19 2,91 0,03 3,38 9,87
14 Syzygium 63 12115 1255 085 1279 013 1290 3824

acuminatissimum
15 Xanthophyllum 34 6538 677 056 843 006 625 2146
tenuipetalum
16  Cratoxylon formosum 28 53,85 5,58 0,25 3,78 0,05 532 14,68
17 Sterculia foetida 25 48,08 498 037 552 0,04 4,22 14,72
18  Agathis dammara 19 36,54 3,78 021 320 0,04 399 1097
19  Santiria laevigata 6 11,54 1,20 008 1,16 0,01 097 3,33
Total 502 965,38 100 6,62 100 1,00 100 300

Tabel 4 menunjukan bahwa pada tingkat tiang kerapatan tertinggi terdapat
pada S. acuminatissimum sebesar 121,15 dengan kerapatan relatif 12,55%, frekuensi
0,85, frekuensi relatif 12,79%, dominansi 0,13, dominansi relatif 12,90%, dan Indeks
Nilai Penting sebesar 38,24%. S. acuminatissimum mendominasi pada tingkat tiang
karena S. acuminatissimum diduga memiliki variabilitas genetik yang tinggi, yang
memungkinkan adaptasi cepat terhadap berbagai kondisi lingkungan dan tekanan
seleksi. Variabilitas genetik yang tinggi meningkatkan kemungkinan spesies ini
untuk bertahan hidup dan mendominasi pada tingkat tiang (Jump & Pefiuelas. 2020.
Selain itu, S. acuminatissimum mungkin memiliki strategi reproduksi dan penyebaran
benih yang efektif, yang memastikan keberlanjutan populasinya pada tingkat tiang.
Ini termasuk kemampuan untuk menghasilkan biji dalam jumlah besar yang dapat

tersebar dengan efisien melalui angin atau hewan (Nathan & Katul, 2019).
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Tabel 5. Hasil analisis vegetasi ultrabasa di Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia
Kota Kendari pada tingkat pohon

No Nama Lokal 111 lillﬂrlf;u K :5/‘13 F FR (%) D ([0)/5 I(IO\/I]I)’
1 Castanopsis buruana 73 35,10 13,32 0,87 11,08 0,14 13,66 38,06
2 Metrosideros petiolata 32 15,38 5,84 0,52 6,65 0,05 5,33 17,82
3 Ficus benjamina 11 5,29 2,01 0,15 1,97 0,05 5,49 9,47
4 Fragrea fragran 30 14,42 5,47 0,48 6,16 0,06 5,66 17,29
5 Syzygium subglauca 27 12,98 4,93 0,35 4,43 0,05 4,51 13,87
6 Garcinia tetrandra 20 9,62 3,65 0,33 4,19 0,03 3,27 11,11
7 Artocarpus integra 26 12,50 4,74 0,38 4,93 0,04 4,35 14,02
8 Calophyllum inophyllum 21 10,10 3,83 0,21 2,71 0,05 4,67 11,21
9 Gnetum gnemon 35 16,83 6,39 0,54 6,90 0,06 6,33 19,61
10  Pinanga odorata 19 9,13 3,47 0,35 4,43 0,03 3,49 11,39
11 Vitex cofassus 38 18,27 6,93 0,50 6,40 0,06 6,30 19,64
12 Cleistanthus sumatranus 23 11,06 4,20 0,38 4,93 0,04 3,86 12,99
13 Barringtonia reticulate 18 8,65 3,28 0,27 3,45 0,03 3,09 9,82
14  Buchanania arborescens 27 12,98 4,93 0,33 4,19 0,05 4,96 14,08
15  Lithocarpus celebicus 31 14,90 5,66 0,56 7,14 0,05 5,19 17,99
16 icyjzlgl;‘;’gsszmum 47 260 858 073 936 008 777 2571
17 iﬂiﬁgi’% ”ni”" 16 769 292 019 246 003 302 840
18  Cratoxylon formosum 29 13,94 5,29 0,33 4,19 0,05 4,85 14,33
19  Agathis dammara 25 12,02 4,56 0,35 4,43 0,04 4,19 13,19

Total 548 263,46 100 7,81 100 1,00 100 300

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada tingkat pohon kerapatan tertinggi terdapat
pada C. buruana sebesar 35,10 dengan kerapatan relatif 13,32%, frekuensi 0,87,
frekuensi relatif 11,08%, dominansi 0,14, dominansi relatif 13,67%, dan Indeks Nilai
Penting sebesar 38,06%. C. buruana mendominasi pada tingkat pohon karena C.
buruana mungkin memiliki laju pertumbuhan yang stabil dan umur panjang, yang
memungkinkan spesies ini untuk mempertahankan dominasi dalam jangka waktu
yang lama. Umur panjang memungkinkan pohon untuk mencapai ukuran besar dan
berperan penting dalam ekosistem (Poorter et al. 2008). Selain itu, Spesies ini diduga
memiliki efisiensi yang tinggi dalam penggunaan nutrisi dan air, yang
memungkinkan C. buruana untuk bersaing secara efektif dengan spesies lain dan

mendominasi pada tingkat pohon (Lambers et al. 2008).

Indeks Keanekaragaman Jenis (H')
Suatu komunitas dikatakan memiliki keanekaragaman jenis yang tinggi jika
komunitas itu disusun oleh banyak jenis. Sebaliknya suatu komunitas dikatakan

memiliki keanekaragaman jenis yang rendah jika komunitas itu disusun oleh sedikit
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Tabel 6. Hasil analisis Indeks Keanekaragaman jenis vegetasi ultrabasa di Hutan
Lindung Nanga-Nanga Papalia Kota Kendari disajikan pada Tabel 6

No Tingkatan H' Kategori
1 Semai 1,13 Rendah
2 Pancang 1,27 Rendah
3 Tiang 1,22 Rendah
4 Pohon 1,25 Rendah

Tabel 6 menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman jenis vegetasi ultrabasa di
Kawasan Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia Kota Kendari pada tingkat pohon
sebesar 1,25, tingkat tiang sebesar 1,22, tingkat pancang sebesar 1,27, tingkat semai
sebesar 1,13, dengan kategori seluruh tingkatan vegetasi yaitu keanekaragaman
rendah. Nilai Indeks Keanekaragaman yang rendah (antara 1,13 hingga 1,27) pada
semua tingkat vegetasi menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies di Hutan
Lindung Nanga-Nanga Papalia relatif rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh
Interaksi antarspesies seperti persaingan dan dominansi dapat mempengaruhi
keanekaragaman vegetasi. Spesies dominan yang sangat efisien dalam penggunaan
sumber daya dapat mengurangi peluang bagi spesies lain untuk bertahan dan
berkembang, yang pada gilirannya mengurangi keanekaragaman (Whittaker, 1975).
Selain itu, akibat aktivitas manusia seperti deforestasi, penambangan, dan illegal
loging dapat mengubah struktur hutan dan komposisi spesies, seringkali
mengurangi keanekaragaman vegetasi (Watson et al. 2020).

Kesimpulan

Keanekaragaman vegetasi ultrabasa di Hutan Lindung Nanga-Nanga Papalia,
Kota Kendari, mengungkapkan bahwa keanekaragaman vegetasi pada semua
tingkatan (pohon, tiang, pancang, dan semai) tergolong rendah. Pada tingkat semai,
Kenanga (Cananga odorata) memiliki kerapatan dan frekuensi tertinggi, pada tingkat
pancang, Holea Merah (Cleistanthus sumatranus) mendominasi, pada tingkat tiang,
Jambu-jambu (Syzygium acuminatissimum) memiliki nilai penting yang tinggi, dan
pada tingkat pohon, Eha (Castanopsis buruana) menunjukkan dominasi yang
signifikan.
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